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1. Dengan disetujuinya hasil-hasil 

Konferensi Meja Bundar (KMB) pada 

tanggal 2 November 1949 di Den Haag, 

maka terbentuklah Republik Indonesia 

Serikat (RIS). 

SEBAB 

RIS terdiri dari 16 negara bagian dan 

daerah yang berdiri sendiri. 

 

2. Ketika RIS kembali ke Negara Kesatuan 

Republik Indonesi (NKRI), proses 

pelaksanaannya adalah membiarkan 

semua negara bagian RIS bergabung 

dengan negara bagian RI. 

SEBAB 

Dengan bergabungnya negara-negara 

bagian RIS kepada RI, maka RIS akan 

bubar. Dengan demikian hanya akan ada 

satu negara, yaitu RI. 

 

3. Kabinet yang bersandar pada 

perimbangan kekuatan partai-partai politik 

disebut... 

a. Kabinet ekstraparlementer 

b. Kabinet zaken 

c. Kabinet koalisi 

d. Kabinet tunggal 

e. Kabinet partai 

 

4. Neraca perdagangan luar negeri 

meningkat pada tahun 1950 sebagai akibat 

dari... 

a. Gerakan Benteng 

b. Gerakan Nasionalisasi 

c. Eksplorasi sumber energi 

d. Konferensi Asia Afrika 

e. Perang Korea 

 

5. Walaupun Kabinet Hatta menjalankan 

politik luar negeri yang bebas aktif, 

namun hubungan diplomatik masih lebih 

banyak dilakukan dengan negara-negara 

Barat. 

SEBAB 

Hubungan dengan negeri Belanda 

diperbaiki karena diharapkan Belanda 

akan menyerahkan Irian Barat kembali 

kepada Indonesia. 

 

6. Konstitusi RIS membuka kesempatan 

untuk membentuk negara kesatuan 

menurut keinginan rakyat. 

SEBAB 

Pada tanggal 17 Agustus 1950, dengan 

resmi RIS dibubarkan dan diumumkan 

terbentuknya NKRI. 

 

7. Di dalam sistem demokrasi parlementer, 

kedaulatan rakyat disalurkan melalui 

partai-partai politik, dan partai-partai 

politik inilah yang memerintah 

berdasarkan perbandingan kekuatan dalam 

parlemen. 

SEBAB 

Negara dengan sistem demokrasi 

parlementer itu dalam praktiknya adalah 

negara yang dikuasai oleh partai-partai 

politik. 

 

8. Dari tahun 1950 – 1955 terdapat 6 kabinet 

yang memerintah. 

SEBAB 

Dijalankannya demokrasi parlementer 

bentuk Eropa Barat/ Belanda di Indonesia, 

dimana kedaulatan rakyat disalurkan 

melalui sistem banyak partai 

memperkokoh kestabilan negara. 
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9. Program Kabinet Natsir tidak dapat 

berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

SEBAB 

PNI sebagai partai terbesar kedua dalam 

parlemen tidak turut serta dalam kabinet 

karena merasa tidak diberi kedudukan 

yang sesuai. 

 

10. Ditandatanganinya persetujuan bantuan 

ekonomi, teknik, dan persenjataan dari 

Amerika Serikat oleh Kabinet Sukiman 

dianggap bahwa... 

1) Telah terjadi perpecahan di dalam 

Kabinet 

2) Indonesia telah memasuki Blok Barat 

3) Kabinet yang ada tidak didukung oleh 

presiden 

4) Kabinet Sukiman telah meninggalkan 

politik luar negeri bebas aktif 

 

11. Dalam masa Kabinet Parlementer usianya 

relatif singkat. Penyebab Kabinet 

Sukiman jatuh yang pemerintahan hanya 

satu tahun adalah... 

a. Gagal dalam menyelesaikan masalah 

pengembalian Irian Barat ke pangkuan 

RI 

b. Terjadinya masalah peristiwa tanah 

Tanjung Morawa di Sumatera Utara 

c. Masalah pergantian KSAD dari A. H. 

Nasution kepada Bambang Supeno 

d. Kegagalan dalam pelaksanaan pemilu 

yang sudah diprogramkan 

e. Penandatangan bantuan ekonomi dan 

militer berdasarkan Mutual Security 

Act (MSA) 

 

12. Empat partai pemenang dalam 

pelaksanaan pemilu pertama 1955 

adalah... 

a. PSH, PNI, NU, dan PKI 

b. PPTI, NU, PKI, dan Partai Buruh 

c. Masyumi, PNI, NU, dan PKI 

d. PNI, PBSI, Parkindo, dan PSII 

e. NU, Masyumi, PSI, dan Partai Buruh 

13. Yang bukan penyebab ekonomi tersendat-

sendat pada masa Demokrasi Liberal 

adalah... 

a. Keamanan dalam negeri tidak 

menguntungkan, terjadinya 

pemberontakan, dan separatisme 

daerah 

b. Belum berpengalaman dalam menata 

ekonomi yang baik, belum memiliki 

tenaga ahli 

c. Dana bantuan dari luar negeri melalui 

IMF bunganya sangat besar 

d. Kabinet terlalu sering berganti, 

programnya belum trelaksana, 

program baru mulai dirancang 

e. Diandalkannya satu jenis impor 

terutama pertanian dan perkebunan 

 

14. Krisis yang menimpa Kabinet Wilopo 

antara lain... 

a. Pertikaian antara presiden dan perdana 

menteri 

b. Konflik Indonesia – Malaysia 

c. Terjadinya DI/ TII Jawa Barat 

d. Peristiwa 17 Oktober 1952 

e. Penandatanganan MSA 

 

15. Timbulnya rasa kesadaran atau 

kebangkitan nasional di negara-negara 

Asia Afrika pada abad ke-20 kurang 

menguntungkan negara-negara Eropa. 

SEBAB 

Kebangkitan nasional negara-negara Asia 

Afrika itu muncul sebagai reaksi terhadap 

penjajahan negara-negara Barat. 

 

16. Pada tahun 1955 di Indonesia diadakan 

Konferensi Asia Afrika (KAA) yang 

dihadiri 23 negara Asia dan 6 negara 

Afrika. Konferensi ini telah menghasilkan 

deklarasi yang diberi nama... 

a. Jakarta Charter 

b. Dasasila Bandung 

c. Renville 

d. Deklarasi Denpasar 
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e. Deklarasi Yogyakarta 

 

17. Konferensi Asia Afrika di Bandung tahun 

1955 berhasil mendorong perjuangan 

rakyat Asia dan Afrika untuk merdeka. 

SEBAB 

Setelah Perang Dunia II, kolonialisme dan 

imperialisme berakhir dan muncul dua 

kekuatan baru yaitu Amerika Serikat dan 

Uni Soviet. 

 

18. Pada tanggal 17 Oktober 1952 Angkatan 

Perang RI mengepung Istana Presiden 

Sukarno. 

SEBAB 

Angkatan Perang RI menerima 

diikutsertakan di dalam pemerintahan RI. 

Peristiwa ini merintis jalan menuju Dwi 

Fungsi ABRI. 

 

19. Keberhasilan Kabinet Burhanuddin 

Harahap antara lain... 

a. Pembatalan utang Indonesia kepada 

Belanda 

b. Indonesia diterima sebagai anggota 

PBB 

c. Mengadakan pemilihan umum 

d. Penyelenggaraan Konferensi Asia 

Afrika 

e. Deklarasi Djuanda 

 

20. Pada tanggal 13 Desember 1957, P.M. 

Djuanda menyatakan deklarasi yang 

dikenal “Deklarasi Djuanda”. Isi pokok 

deklarasi tersebut adalah... 

a. Persatuan partai-partai politik 

b. Deklarasi partai pemenang pemilu 

c. Deklarasi keamanan Indonesia 

d. Deklarasi Berdikari 

e. Pernyataan bahwa laut antara pulau-

pulau di seluruh perairan Indonesia 

merupakan wilayah integral RI 

 

21. Pada bulan Februari 1957, Presiden 

Soekarno mengajukan konsepsinya yang 

berisi tentang... 

1) Pembangunan ekonomi dan politik 

2) Dibentuk Kabinet Gotong Royong 

3) Dilaksanakannya Amanat Penderitaan 

Rakyat 

4) Dibentuknya Dewan Nasional 

 

22. Latar belakang keluarnya Dekrit Presiden 

adalah... 

1) Terlambatnya pelaksanaan pemilu 

2) Jatuhnya Kabinet Ali I 

3) Dibentuknya Dewan Nasional 

4) Macetnya sidang konstituate 

 

23. Tujuan Gerakan Benteng Sumitro 

adalah... 

a. Mengembangkan perekonomian 

informal 

b. Mengambil alih aset asing 

c. Menumbuhkan kelas pengusaha 

pribumi 

d. Menjalankan sistem ekonomi 

komando 

e. Melaksanakan liberalisasi 

perdagangan 

 

24. Salah satu langkah ekonomi yang 

dibentuk oleh Kabinet Sukiman adalah 

melakukan nasionalisasi terhadap De 

Javasche Bank. 

SEBAB 

Kabinet Sukiman berusaha membatasi 

krisis moneter. 

 

25. Pada tahun 1950, pemerintah RI pernah 

melakukan kebijakan yang dikenal dengan 

Kebijakan Gunting Syafruddim, yaitu 

uang yang dinalainya Rp 5,00 ke atas 

dipotong 50%. Hal ini merupakan 

kebijakan moneter yang dinamakan... 

a. Kebijakan kredit selektif 

b. Kebijakan uang ketat 

c. Kebijakan sanering 

d. Kebijakan cadangan kas 

e. Politik diskonto 
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26. Untuk dapat mengatasi inflasi, pemerintah 

melalui program yang dikenal dengan 

nama “Gunting Syafruddin” menjalankan 

suatu tindakan keuangan yang drastis, 

yaitu mengeluarkan peraturan 

pemotongan uang pada tanggal 19 Maret 

1950. 

SEBAB 

Peraturan tersebut menentukan bahwa 

uang yang bernilai 2,50 gulden ke atas 

dipotong menjadi dua sehingga nilainya 

tinggal setengah. 

 

27. Mr. Iskak Cokrohadisuryo selaku Menteri 

Perekonomian di bawah Kabinet Ali 

memiliki program ekonomi 

Indonesianisasi yang bertujuan 

mendorong tumbuh dan berkembangnya 

pengusaha-pengusaha swasta nasional 

pribumi dalam usaha untuk merombak 

ekonomi kolonial menjadi ekonomi 

nasional. Langkah yang ditempuh antara 

lain dengan cara... 

1) Mewajibkan perusahaan-perusahaan 

asing memberikan latihan-latihan dan 

tanggung jawab kepada tenaga-tenaga 

bangsa Indonesia 

2) Menyediakan kredit dan lisensi bagi 

usaha-usaha swasta nasional 

3) Memberikan perlindungan agar 

mampu bersaing dengan perusahan-

perusahaan asing 

4) Mendirikan perusahaan-perusahaan 

negara 

 

28. Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan 

Gunting Syafruddin, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan baru, yaitu... 

a. Memberikan bantuan kredit modal 

bagi pengusaha pribumi 

b. Memberikan tunjangan rakyat kecil 

c. Menasionalisasi De Javasche Bank 

d. Mengeluarkan uang kertas baru 

e. Mendirikan bank-bank baru 

 

29. Mutual Security Act adalah bantuan dari 

USA berupa bantuan ekonomi dan militer 

bagi negara-negara berkembang di Asia. 

Ternyata pemerintah RI juga 

menandatangani bantuan tersebut. Hal ini 

mengakibatkan jatuhnya Kabinet... 

a. Sukiman 

b. M. Natsir 

c. Ali-Wongso I 

d. Ali-Wongso II 

e. Burhanudin Harahap 

 

30. Kasimo Plan yang digagas oleh Menteri 

Urusan Bahan Makanan, I. J. Kasimo, 

menganjurkan hal-hal berikut, kecuali... 

a. Penanaman lahan-lahan kosong di 

Sumatera Timur 

b. Program intensifikasi dengan 

menanam padi bibit unggul 

c. Penyaluran tenaga-tenaga kerja di 

perkebunan dan industri 

d. Transmigrasi penduduk Pulau Jawa ke 

Pulau Sumatera 

e. Pencegahan penyembelihan hewan 

pertanian 

 

31. Kegagalan Program Benteng yang berupa 

pemberian bantuan kredit dari pemerintah 

kepada para pengusaha pribumi 

disebabkan oleh... 

a. Pengusaha pribumi tidak dapat 

bersaing dengan pengusaha 

nonpribumi serta mentalitas yang 

cenderung konsumtif 

b. Pengusaha pribumi kurang 

berpengalaman sehingga kalah 

bersaing dengan pengusaha luar negeri 

c. Pengusaha pribumi hanya dijadikan 

alat untuk mendapatkan bantuan kredit 

dari pemerintah 

d. Pemerintah tidak melakukan kontrol 

yang ketat terhadap penyaluran kredit 

kepada pengusaha pribumi 

e. Munculnya krisis ekonomi yang 

berkepanjangan 



 

PROGRAM PERSIAPAN SBMPTN – BIMBINGAN ALUMNI UI 

BAB 10: SEJARAH 

DEMOKRASI LIBERAL (www.bimbinganalumniui.com) 

 

32. Dua konferensi Pancanegara yang 

menjadi pendahulu KAA I meliputi 

Konferensi... 

a. Inter Indonesia dengan Konferensi 

Asia 

b. Meja Bundar dengan Konferensi 

Malino 

c. London dan Konferensi Colombo 

d. Malino dan Konferensi Bogor 

e. Colombo dengan Konferensi Bogor 

 

33. Salah satu dasar yang digunakan oleh 

pemerintah RI membentuk “Pasukan 

Garuda” adalah... 

a. Memiliki angkatan perang yang 

tangguh 

b. Pasal 30 UUD 1945 

c. Alinea IV UUD 1945 

d. Realisasi politik luar negeri RI 

e. Sila ketiga Pancasila 

 

34. Salah satu isi Dekrit Presiden 5 Juli 1959 

adalah... 

a. Membentuk Dewan Konstituante yang 

baru 

b. Menetapkan jabatan presiden seumur 

hidup 

c. Diberlakukannya kembali UUDS 

d. Pembubaran parta-partai politik 

e. Berlakunya kembali UUD 1945 

 

35. Faktor penyebab kejatuhan Kabinet 

Wilopo di tahun 1952 pada masa 

demokrasi liberal adalah... 

a. Adanya peristiwa 17 Oktober dan 

Peristiwa Tanjung Morawa 

b. Adanya kesepakatan Menlu Subandrio 

dan Dubes AS Merle Corhan tentang 

bantuan ekonomi dan militer (MSA) 

c. Adanya mosi tidak percaya yang 

menyangkut pencabutan Peraturan 

Pemerintah tentang DPRD dan 

DPRDS 

d. Kegagalan dalam mempersiapkan 

Pemilu I di Indonesia 

e. Adanya korupsi di kalangan pejabat-

pejabat tinggi pemerintahan 

 

36. Indonesia yang berhasil melaksanakan 

Pemilihan Umum yang pertama tahun 

1955 yaitu pada masa... 

a. Burhanuddin Harahap 

b. Ali Sastroamijoyo I 

c. Wilopo 

d. Sukiman 

e. Natsir 

 

37. Latar belakang keluarnya Dekrit Presiden 

5 Juli 1959 yang memiliki arti besar 

dalam sejarah Indonesia adalah... 

a. Kegagalan konstituante membuat 

UUD baru 

b. Merosotnya kondisi perekonomian 

rakyat 

c. Terjadinya pemberontakan-

pemberontakan di seluruh wilayah 

Indonesia 

d. Persaingan antara partai-partai politik 

dalam memperebutkan kekuasaan di 

pemerintahan 

e. Ketegangan antara Blok Barat dan 

Blok Timur 


